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ABSTRAK

Permasalahan gizi anak masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Hasil
riset kesehatan dasar 2010 menunjukkan angka stunting (pendek) pada balita masih tingggi
yaitu sebesar 35.7 %. Selain itu wasting (kurus) dan underweight juga mempunyai angka yang
cukup tinggi yaitu 14.5 % dan 17.9 %. Godean merupakan salah satu kecamatan di wilayah
kabupaten Sleman yang mempunyai masalah serupa. Angka stunting di daerah Godean cukup
tinggi yaitu mencapai 17.1% yaitu sebanyak 324 dari 1894 balita yang ada di daerah tersebut.
Daerah rawan gizi yang ada di wilayah Godean salah satunya yaitu desa Sidoagung dengan
prevalensi stunting sebesar 20.5 %. Faktor yang berhubungan dengan tingginya balita stunt-
ing di Sidoagung yaitu kemiskinan, lebih dari 40 % warga Sidoagung masuk keluarga miskin.
Selain itu rendahnya pengetahuan dan ketrampilan ibu dalam pengolahan makanan pendamping
ASI ( MP ASI) serta makanan tambahan untuk balita menjadi penyebab terjadinya stunting di
daerah tersebut. Kedua hal tersebut mengakibatkan tidak adekuatnya asupan zat gizi balita
baik makro maupun mikronutrien. Pemberian edukasi tentang gizi serta pengembangan MP
ASI dan makanan tambahan untuk balita berbasis pangan lokal merupakan bentuk kegiatan
yang diharapkan menjadi solusi untuk masalah tersebut.

Metode Metode yang dipakai dalam kegiatan ini berupa pemberian penyuluhan dan pelatihan
tentang gizi balita dan pengembangan MP ASIL. Selanjutnya diharapkan output dari kegzatan
ini dibentuk comunity feeding center di setiap unit Posyandu.

Hasil Hasil dari kegiatan ini berupa peningkatan pengetahuan dan ketrampilan ibu-ibu kader
yang diberi pelatihan. Disamping itu berbagai bentuk produk MP ASI, seperti bubur MP AS],
Biskuit MP ASI dan produk lauk untuk MP ASI berupa naget dan fishkatsu. Terbentuknya
comunity feeding center di tingkat posyandu.

Kesimpulan Pemberian edukasi dan pelatihan serta pendampingan efektif untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan kader dalam pengembangan MP ASI untuk perbaikan status
gizi balita.

(Key word, MP ASI, Stunting, Gizi Kurang)
1. PENDAHULUAN

Permasalahan gizi anak masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Hasil riset
keschatan dasar 2010 menunjukkan angka stunting (pendek) pada balita masih tingggi yaitu sebesar
35.7 %. Selain itu wasting (kurus) dan underweight juga mempunyai angka yang cukup tinggi yaitu
14.5 % dan 17.9 %. Diantara tiga permasalahan gizi kurang tersebut stunting merupakan permasalahan
yang utama karena prevalensinya sangat tinggi. Permasalahan stunting, wasting dan underweight erat
kaitannya dengan defisiensi gizi baik makronutrien dan mikronutrien. Defisiensi makronutrien yang
umum terjadi adalah defisiensi energi dan protein, sementara defisiensi mikronutrien yang umum terjadi
yaitu defisiensi zink, kalsium, vitamin A, Vitamin D dan zat besi.

Godean merupakan salah satu kecamatan di wilayah kabupaten Sleman yang mempunyai masalah
serupa. Angka stunting di daerah godean cukup tinggi yaitu mencapai 17.1% yaitu sebanyak 324 dari
1894 balita yang ada di daerah tersebut. Angka ini masih di atas target yang diharapkan yaitu 12 %.
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Dacrah rawan gizi yang ada di wilayah Godean salah satunya yaitu desa Sidoagung. Di desa ini
terdapat 3 dusun dengan angka prevalensi stunting tinggi yaitu “Senuko, Gentingan dan Genitem”.

Faktor-faktor yang - menjadi penyebab masalah gizi di daerah tersebut antara lain faktor ekonomi.
Sekitar 62% penduduk mempunyai penghasilan dibawah 1 juta per bulan. Berdasarkan hasil survey
sistem kewaspadaan pangan dan gizi, desa Sidoagung termasuk dalam kategori desa rawan pangan
dengan prosentase penduduk keluarga Miskin (GAKIN) lebih dari 40 %. Selain itu kekurangan zat gizi
makro dan zat gizi mikro juga menjadi pemicu masalah ini. Hasil survei konsumsi menunjukkan 45 %
anak balita mempunyai asupan energi dibawah angka kecukupan gizi yang dianjurkan, 18 % kekurangan
asupan protein, 40 % kekurangan zat besi serta 65 % kekurangan asupan zink. Hal ini disebabkan
pengetahuan ibu, tentang pengolahan makanan untuk balita masih terlalu minim.

Upaya yang harus dilakukan untuk pencegahan dan penanggulangan masalah stunting yaitu dengan
pemberian gizi yang adekuat pada awal kehidupan (early life of nutrition). Pemberian ini hendaknya
dimulai saat kehamilan sampai anak umur 2 tahun. Untuk kasus balita stunting yang ada diwilayah
godean salah satu penyelesaian terbaik yaitu dengan mengupayakan optimalisasi dalam pemberian
asupan makanan melalui MP ASI. MP ASI yang perlu dikembangkan untuk penurunan angka stunting
dan perbaikan gizi yaitu MP ASI yang tinggi energi dan protein serta kaya akan mikromineral yang
penting untuk merangsang growth faktor yaitu zink, Fe, vitamin A, Vitamin D dan kalsium.

Berdasarkan latar belakang tersebut pengabdian yang dilakukan untuk menyelesaiakan masalah
tersebut adalah bagaimana pengembangan MP ASI berbasis pangan lokal di desa Sidoagung, kecamatan
Godean Kabupaten Sleman.

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode yang dipakai dalam kegiatan ini berupa pemberian penyuluhan dan pelatihan tentang gizib
balita dan pengembangan MP ASI. Selanjutnya diharapkan output dari kegiatan ini dibentuk comunity
Jeeding center di setiap unit Posyandu.

3. HASIL YANG DICAPAI

1.  Gambaran Umum Desa Sidoagung Godean Sleman
Desa Sidoagung merupakan salah satu desa yang berada di wilayah kerja Puskesmas Godean
Sleman Yogyakarta. Karakteristik penduduk yang ada di kota ini terbagi menjadi dua yaitu
karakteristik penduduk perkotaan dan karakteristik penduduk pedesaan, karena wilayah desa
sidoagung terdiri dari wilayah perkotaan dan pedesaan. Jumlah dusun yang ada di desa Sidoagung
sebanyak 10 dusun. Tiap dusun mempunyai satu unit Posyandu. Jumlah balita di desa Sidoagung
cukup banyak yaitu sebanyak 589 balita.

2. Gambaran Model Pengembangan MP ASI
berbasis pangan lokal di desa Sidoagung
Pengambangan MP ASI berbasis pangan
lokal sudah dilaksanakan di desa Sido-
agung. Bentuk pengembangan MP ASI
berbasis pangan lokal yang dilakukan di
desa Sidoagung meliputi pengembangan
MP ASI dalam bentuk bubur dari bahan-
bahan segar mulai umur tujuh sampai
dengan 12 bulan. Selain itu juga dikem-
bangkan makanan balita lain dalam bentuk
cookies serta naget, fishcatsu dan stik.

Berikut ini deskripsi produk MP AS] yang
dikembangkan di desa Sidoagung Gambar 1 MP ASI untuk anak umur 7-9 bulan
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Pada gambar 1 adalah bubur susu dengan saus jeruk manis. Bahan yang dipakai pada pembuatan
bubur tersebut terdiri dari tepung beras, tepung susu, dan tahu yang diblender. Sebagai kuah ditambah
perasan jeruk manis. Kandungan zat gizi yang ada dalam bahan makanan tersebut beras sebagai

sumber karbohidrat, tepung susu sebagai sumber lemak dan protein, dan air jeruk manis sebagai sumbur
vitamin.

Gambar»2 adalah Bubur Manado

Pada gambar tesebut tekstur makanan sudah lebih padat dibandingkan dengan gambar 1. MP ASI
jenis ini dipakai untuk anak umur 9-12 tahun. Bahan-bahan yang dipakai 25 gram beras putih, 25 gram
ayam giling, 10 gram wortel, 15 gram bayam, 10 gram tahu. Sumber karbohidrat didapat dari beras,
lemak dan protein didapat dari telur serta vitamin dan mineral diperoleh dari bayam dan jagung.

2. Biskuit MP ASI

Biskuit MP ASI yang dikembangkan di Sidoagung yaitu biskuit yang digunakan sebagai finger
food pada balita. Bahan lokal yang dipakai yaitu tepung mocaf, tepung beras, tempe, tepung tempe,
umbi-umbian.

Berikut deskripsi gambar biskuit MP ASI yang dikembangkan di Sidoagung -

Gambar 3. Cheese tempe

Adapun biskuit yang dikembangkan sebagai MP ASI ( Makanan Pendamping Air Susu Ibu) yaitu
bentuk makanan finger food yang berbahan dasar tepung, umbi-umbian, tempe dan tepung tempe.

3. MP ASI untuk anak diatas 1 tahun

MP ASI untuk anak diatas 1 tahun hampir mirip dengan makanan keluarga, hanya bumbu-bumbu
tajam seperti merica, cabe dan lain-lain dihindarkan. MP AST untuk anak di atas 1 tahun dalam bentuk
makanan tambahan yang dikembangkan di Sidoagung yaitu Nasi, nugget, sup ayam, perkedel tempe
dan nugget tempe.
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Model pengembangan MP ASI yang dikembangkan untuk sampai ke sasaran yaitu dengan
membentuk community feeding center. Community feeding center yaitu suatu model penyediaan
makanan balita dengan menggunakan posyandu sebagai sentral program. Peran Posyandu sebagai
ujung tombak pelaaksanaan program perbaikan gizi, dioptimalkan dalam kegiatan ini.

4. KESIMPULAN

Pemberian edukasi dan pelatihan serta pendampingan efektif untuk meningkatkan pengetahﬁan
dan ketrampilan kader dalam pengembangan MP ASI untuk perbaikan status gizi balita.
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